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Abstrak. Hasil observasi yang dilakukan terhadap guru yang 

mengikuti pendidikan dan latihan sertifikasi guru menunjukkan 

lemahnya kemampuan memahami kompetensi dasar. 

diantaranya dalam menyampaikan materi belum secara 

lengkap dan sistematis sehingga siswa dalam memahami 

materi menimbulkan multi tafsir dan tidak dipahami sama 

sekali. Kegiatan ini berlangsung di Kabupaten Polewali 

Mandar dengan sasaran guru-guru SMA se-Kabupaten 

Polewali Mandar. Kegiatan pelatihan ini bersifat kegiatan 

pendahuluan. Peserta lebih dahulu diberikan pemahaman 

materi terus dilanjutkan dengan tanya jawab disertai dengan 

kegiatan diskusi mengenai kompetensi dasar yang akan di 

ajarkan kepada peserta didik. Setelah kegiatan ini berakhir 

diperoleh hasil berupa 20 orang guru SMA di-Kabupaten 

Polewali Mandar mengikuti pelaksanaan kegiatan peningkatan 

penguasaan kompetensi profesional khususnya pada 

kompetensi dasar menganalisis dampak politik, budaya, sosial, 

dan pendidikan pada masa penjajahan bangsa Eropa (Portugis, 

Spanyol, Belanda, Inggris) dalam kehidupan bangsa Indonesia. 

Diharapkan dengan adanya pelatihan ini dapat meningkatan 

penguasaan kompetensi dasar menganalisis dampak politik, 

budaya, sosial, dan pendidikan pada masa penjajahan bangsa 

Eropa (Portugis, Spanyol, Belanda, Inggris) dalam kehidupan 

bangsa Indonesia bagi guru mata pelajaran Sejarah SMA se-

Kabupaten Polmas. diharapkan kepada pihak MGMP dan 

pihak Dinas Pendidikan dan Kebudayaan Provinsi Sulawesi 

Selatan untuk tingkat SMA sederajat untuk lebih 

memperhatikan mengenai penguasaan kompetensi bagi para 

guru khususnya kompetensi profesional maupun kompetensi 

lainnya.demikian pula kepada guru diharpkan agar memiliki 

kesadaran untuk selalu belajar dan berusaha meningkatkan 

kompetensinya sesuai dengan tuntutan peraturan perundang-

undangan 
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PENDAHULUAN 
 

Jabatan profesi guru merupakan 

jabatan yang sangat strategis dalam rangka 

pembangunan bangsa. Menurut Moh. Uzer 

Usman (2001;7) “Potret dan wajah diri 

bangsa di masa depan tercermin dari potret 

diri para guru masa kini (Moh. Uzer Usman, 

2001:7). Keududkan strategis guru tidak 

hanya dalam skala makro, tetapi juga dalam 

skala mikro, yakni dalam kegiatan dan 

proses pembelajaran. 

           Kedudukan guru dalam sistem 

persekolahan menempati posisi strategis, 

berada di garis paling depan, mengajar di 

depan kelas, menghadapi dan mengatasi 

secara langsung berbagai persoalan yang 

terjadi dengan peserta didik di kelas dan di 

sekolah, baik yang bersifat akademik 

maupun non akademik. Keberhasilan 

peserta didik menguasai pengetahuan dan 

mengasah ketajaman keterampilan, 

bergantung kepada guru dalam memberikan 

arahan, tuntunan, bimbingan, dan 

keteladanan yang baik. Dengan demikian 

guru bukan hanya menjadi ujung tombak 

pendidikan di sekolah, tetapi juga menjadi 

kunci keberhasilan pendidikan secara 

nasional. Hasil studi Hattie (2003) 

menjelaskan bahwa faktor guru mempunyai 

sumbangan besar terhadap peningkatan 

mutu pembelajaran dan pencapaian hasil 

belajar peserta didik di sekolah 

(Kemneterian Pendidikan Nasional Dirjen 

Dikti,2011:11) 

Pembinaan dan pengembangan 

profesi guru idealnya mencakup 4 (empat) 

kompetensi inti secara simultan, namun 

dalam penerapannya perlu memperhatikan 

skala prioritas mengingat pada tataran 

empirik usaha kegiatan dan/atau usaha 

pembinaan dan pengembangan terkendala 

oleh faktor-faktor sumber daya (dalam arti 

luas). Kompetensi inti yang mendesak untuk 

ditingkatkan adalah kompetensi profesional. 

Kompetensi profesional guru , antara lain  

kemampuan menguasai bidang ilmu, sumber 

bahan ajaran, baik dari segi substansi dan 

metodologi bidang ilmu (diciplinary content 

knowledge), dan pengemasan bidang ilmu 

menjadi bahan ajar dalam kurikulum 

(pedagigical content knowledge).  Salah satu 

aspek dari kompetensi profesional adalah 

menguasai bahan pengajaran (Moh. Uzer 

usman, 2001:18). 

          Kompetensi profesional, antara lain 

mencakup menguasai materi, struktur, 

konsep, dan pola pikir keilmuan yang 

mendukung mata pelajaran yang diampu, 

mengembangkan materi pembelajaran yang 

diampu secara kreatif (H. Abd. Kadim 

Masaong, 2012: 94-95). (H. Isjoni 2006: 

179) Hasil riset Badan Penelitian dan 

Pengembangan Diknas bahwa pemahaman 

para guru terhadap materi pelajaran relatif 

rendah. 

            Sehubungan dengan itu, maka upaya 

peningkatan kompetensi profesional, 

khususnya dalam hal peningkatan 

penguasaan materi bidang studi menjadi 

sangat urgen untuk dilakukan, baik dalam 

bentuk formal, maupun informal. Oleh 

karena itu tim pengusul kegiatan pengabdian 

kepada masyarakat melalui pembiayaan 

PNBP Fakultas Ilmu sosial UNM 

termotivasi untuk melaksanakan kegiatan 

dalam rangka peningkatan penguasaan 

materi bidang studi pada guru-guru Sejarah, 

khususnya yang berkaitan dengan 

Kompetensi Dasar  bidang hukum. 
 

METODE 
 

Sesuai dengan permasalahan mitra 

sebagaimana diuraikan, maka solusi yang 

akan dilakukan adalah melaksanakan 

kegiatan interaktif-edukatif dengan 

menggunakan berbagai metode, antara lain:  

1. Lecturing,  

2. Tanya-jawab,  

Diskusi dalam rangka memberikan 

pemahaman secara mendalam dan meluas 

untuk meningkatkan penguasaan materi 

mata pelajaran Sejarah oleh guru 
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sebagaimana terkandung dalam kompetensi 

dasar berkaitan dengan bidang sejarah, 

khususnya kompetensi dasar menganalisis 

dampak politik, budaya, sosial, dan 

pendidikan pada masa penjajahan bangsa 

Eropa (Portugis, Spanyol, Belanda, Inggris) 

dalam kehidupan bangsa Indonesia Adapun 

target luaran yang diharapkan melalui 

program kemitraan masyarakat (PKM) ini  

adalah guru-guru mata pelajaran Sejarah 

SMA di Kabupaten Polman dapat 

meningkatan penguasaan kompetensi dasar 

tentang menganalisis dampak politik, 

budaya, sosial, dan pendidikan pada masa 

penjajahan bangsa Eropa (Portugis, Spanyol, 

Belanda, Inggris) dalam kehidupan bangsa 

Indonesia secara lebih mendalam dan 

meluas.  

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 
Hasil- hasil dan luaran yang telah 

dicapai meliputi penguasaan pembahasan 

kompetensi menganalisis dampak politik, 

budaya, sosial, dan pendidikan pada masa 

penjajahan bangsa Eropa (Portugis, Spanyol, 

Belanda, Inggris) dalam kehidupan bangsa 

Indonesia yang dijabarkan melalui 

indikator-indikator pada tabel dibawah ini : 

No Pokok 

Pembahasan 

Metode Narasumber 

1. menganalisi

s dampak 

politik, 

budaya, 

sosial, dan 

pendidikan 

pada masa 

penjajahan 

bangsa 

Portugis 

dalam 

kehidupan 

bangsa 

Indonesia 

Ceramah 

Diskusi 

Tanya 

jawab 

Dr. 

Najamuddin

, M.Hum., 

Bustan, 

S.Pd.,M.Pd. 

 

2. menganalisi

s dampak 

politik, 

budaya, 

sosial, dan 

pendidikan 

pada masa 

penjajahan 

bangsa 

Spanyol 

dalam 

kehidupan 

bangsa 

Indonesia 

Ceramah 

Diskusi 

Tanya 

jawab 

Dr. 

Najamuddin

, M.Hum., 

Bustan, 

S.Pd.,M.Pd. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

3. menganalisi

s dampak 

politik, 

budaya, 

sosial, dan 

pendidikan 

pada masa 

penjajahan 

bangsa 

Belanda 

dalam 

kehidupan 

bangsa 

Indonesia 

Ceramah 

Diskusi 

Tanya 

jawab 

Dr. 

Najamuddin

, M.Hum., 

Bustan, 

S.Pd.,M.Pd. 

 

4. menganalisi

s dampak 

politik, 

budaya, 

sosial, dan 

pendidikan 

pada masa 

penjajahan 

nbangsa 

Inggris 

dalam 

kehidupan 

bangsa 

Indonesia 

Ceramah 

Diskusi 

Tanya 

jawab 

Dr. 

Najamuddin

, M.Hum., 

Bustan, 

S.Pd.,M.Pd. 

 

 
Luaran yang dihasilkan adalah melaksanakan 

workshop, seminar dan pemberian materi 
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pengabdian dengan tingkat tercapaian bagi 

guru-guru memiliki pemahaman yang tinggi 
terhadap ketercapaian kompetensi guru.  

dengan mengaitkan hasil PkM dengan teori,  

hasil PkM yang lain dan atau hasil penelitian. 

Gambar Pengabdian dilakukan dilapangan 

 

 

 
 
 
 

 
 
 
 

 

Gambar 1: Tim Memberikan Materi dalam Pelatihan KTI 

 

 

SIMPULAN DAN SARAN 
 

Banyaknya peserta yang menghadiri 

kegiatan tersebut. Disinilah kita memandang 

antusiasmenya guru-guru mata pelajaran 

Sejarah SMA/SMK/MA di Kabupaten 

Polman. 

Antusiasme peserta yang begitu 

tinggi menggambarkan minat dan motivasi 

sehingga kegiatan semacam ini sangat 

dibutuhkan 

Post test yag dilakukan pada akhir 

kegiatan menunjukkan perubahan yang 

signifikan. Ternyata pelatihan ini dapat 
meningkatkan kualitas khususnya 

kompetensi dasar tentang sistem peradilan 

di Indonesia sesuai dengan Undang-Undang 

Dasar Negara Republik Tahun 1945yang 

sangat dibutuhkan oleh guru untuk mengajar 

Saran; 

Diharapkan kepada pihak mitra kerja 

untuk lebih memperluas cakupan kegiatan 

semacam ini pada masa yang akan datang. 

Diharapkan kepada pihak LPM 

untuk mengalokasikan kembali dana untuk 

melakukan kegiatan serupa, mengingat 

tingginya animo, minat, motivasi peserta 

pelatihan 

Ucapan terima kasih 

Syukur Alhamdulillah karena atas 

berkat dan rahmat Allah Yang Maha Kuasa 

sehingga kegiatan PKM  ini dapat selesai 

seperti yang telah direncanakan. 

Keberhasilan inipun tak luput dari bantuan 

dan kerjasama dari berbagai pihak. Oleh 

karena itu patutlah kiranya jika kami 

mengucapkan terima kasih yang tak 

terhingga kepada 1) Bapak Rektor 

Universitas Negeri Makassar, 2) Ketua 

Lembaga Pengabdian Kepada Masyarakat 

UNM, 3) Bapak Dekan Fakultas Ilmu Sosial 

Dan 4) Ketua MGMP SMA Mata Pelajaran 

Sejarah Kabupaten Polman 

1. Anggota Tim 

Kami harapkan semoga hasil PKM bagi 

masyarakat ini dapat bermanfaat dalam 

pengembangan ilmu pengetahuan untuk 

kepentingan bangsa dan Negara 
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